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ABSTRAK

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT
TEAM ACHIEVEMENT DIVISION TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS IV
SD NEGERI 2 METRO PUSAT

Oleh

ERNAWATI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas 1V
SD Negeri 2 Metro Pusat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penerapan model cooperative learning tipe STAD terhadap hasil belajar
kognitif matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen,
menggunakan rancangan quasi-experimen metode non-equivalent control group
design. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan non-tes. Alat
pengumpul data berupa soal pilihan jamak untuk mengukur hasil belajar dan
angket untuk mendapatkan data penerapan model STAD. Teknik analisis data
menggunakan uji-t. Hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh thiwng = 2,29 > tiapel =
2,02, maka terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penerapan model
cooperative learning tipe STAD terhadap hasil belajar matematika.

Kata kunci: cooperative learning, STAD, hasil belajar, matematika.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan yang sesuai prosedur pendidikan itu sendiri.
Pendidikan pada dasarnya adalah suatu usaha untuk menggali,
mengembangkan, dan menciptakan kepribadian serta potensi yang dimiliki
oleh setiap individu baik itu merupakan tingkah laku maupun keterampilan
tertentu yang diharapkan dapat merubah pola pikir dalam menghadapi segala
tantangan di masa yang akan datang. Hal itu sesuai dengan Undang-undang
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat
(1) menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi agar peserta didik memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan suatu
usaha atau aktivitas untuk membentuk manusia-manusia yang cerdas dalam
berbagai aspeknya baik intelektual, sosial, emosional maupun spiritual,

terampil serta berkepribadian dan dapat berprilaku dengan dihiasi akhlak



mulia. Ini berarti bahwa dengan pendidikan diharapkan dapat terwujud suatu
kualitas manusia yang baik dalam seluruh dimensinya, baik dimensi
intelektual, emosional, maupun spiritual yang nantinya mampu mengisi
kehidupannya secara produktif bagi kepentingan dirinya dan masyarakat.

Upaya meningkatkan mutu pendidikan harus diawali dari perbaikan
kualitas ditingkat dasar. Terutama perbaikan pada proses pembelajaran di
sekolah dasar, sebab pembelajaran di sekolah dasar merupakan tahap awal
untuk menuju ketingkat selanjutnya. Rusman (2014: 19) berpendapat bahwa di
dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih,
dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana
belajar yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi
rasa aman, memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif, kreatif, dan
inovatif dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya. Guru
bukan sebagai pusat pembelajaran, melainkan sebagai pembimbing, motivator,
dan fasilitator. Guru memiliki kewajiban untuk menciptakan kondisi belajar
yang kondusif melalui berbagai strategi, pendekatan dan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan belajar serta rumpun mata
pelajarannya, termasuk mata pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang sangat
berperan penting, dalam membentuk manusia yang berkualitas karena
merupakan sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis dan sistematis.
Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang harus dikuasai oleh siswa
sekolah dasar dan sebaiknya diajarkan sejak dini. Suwangsih, dkk (2006: 25)

berpendapat bahwa pembelajaran matematika hendaknya disesuaikan dengan



kompetensi siswa. Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap
yaitu mulai dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep-konsep yang
lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret dan
pada akhirnya yang abstrak. Pemilihan model pembelajaran juga penting agar
pembelajaran matematika dapat dipelajari dengan baik. Baik buruknya
pemilihan model pembelajaran dapat diketahui melalui kesesuaian dengan
materi pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran,
ketercapaian tujuan pembelajaran, serta peningkatan hasil belajar siswa yang
diharapkan mencapai hasil yang maksimal.

Supaya hasil belajar siswa maksimal, guru dapat menerapkan berbagai
model/pendekatan/metode pembelajaran, seperti bermain sambil belajar
matematika, menggunakan alat peraga yang menarik, dan mengaitkan
pembelajaran matematika dengan dunia siswa SD, sehingga muncul
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Pembelajaran yang
mengimplementasikan berbagai hal tersebut, diharapkan berdampak pada
perolehan hasil belajar yang meningkat. Model Cooperative learning tipe
Student Team Achievement Division (STAD) diharapkan dapat memotivasi
siswa untuk lebih aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran.

Menurut Slavin (dalam Sanjaya, 2008: 242) Cooperative learning tipe
STAD dapat meningkatkan prestasi belajar sekaligus meningkatkan hubungan
sosial siswa, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain,
meningkatkan rasa percaya diri siswa, memenuhi kebutuhan siswa dalam

belajar, berfikir, memecahkan masalah dan mengembangkan pengetahuan



dengan keterampilan. Keberhasilan cooperative learning tipe STAD juga
disebabkan oleh adanya penghargaan kelompok yang berprestasi, yang secara
otomatis menjadi penghargaan terhadap individu siswa. STAD merupakan
metode cooperative learning yang kegiatan kelompoknya lebih mudah diawasi
dan dikendalikan.

Model cooperative learning tipe STAD menempatkan siswa dalam suatu
kelas tertentu dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang yang
heterogen, terdiri atas laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku,
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Anggota tim menggunakan
lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk menuntaskan
materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk
memahami bahan pelajaran melalui diskusi dan kuis. Penghargaan kelompok
dalam STAD didasarkan atas skor yang didapatkan oleh kelompok dan skor
kelompok ini diperoleh peningkatan individu dalam setiap kuis (Imas dan
Berlin, 2015: 22)

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada bulan
Januari 2016 dengan guru, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan
dalam belajar matematika di kelas IVA dan IVB SD Negeri 2 Metro Pusat.
Soedjadi (dalam Adjie, 2006: 5) menyatakan bahwa kualitas pendidikan
matematika terutama di tingkat pendidikan dasar masih  sangat
memprihatinkan, kondisi ini terefleksi tidak hanya dari hasil belajar siswa
tetapi juga dari proses pembelajaran. Puspitarini (2014: 49) menyebutkan salah
satu bukti rendahnya hasil belajar matematika siswa Indonesia terlihat dari

hasil Ujian Nasional (UN) beberapa tahun terakhir, seperti pada tahun 2010,



sebanyak 35.567 (66,6%) siswa SMP dan MTs di Jawa Timur dan 1.600 (20%)
siswa di Balikpapan tidak lulus dalam UN. Penyebab ketidaklulusan itu
terletak pada nilai Bahasa Indonesia dan Matematika yang kurang dari empat.

Hasil observasi di SDN 2 Metro Pusat pada bulan Januari 2016
menunjukkan hasil belajar matematika siswa pada ujian akhir semester ganjil
masih rendah, yaitu rata-rata nilai yang diperoleh 59.10 dari 20 siswa yang ada
di kelas IVA, hanya 6 siswa atau 30% yang mencapai KKM matematika yaitu
70, sedangkan yang belum mencapai KKM sebanyak 14 siswa atau 70%.
Sedangkan hasil belajar pada kelas 1VB nilai rata-rata yang diperoleh siswa
adalah 58,68. Hanya sekitar 25% atau 5 siswa yang mencapai KKM, dan
sisanya 75% atau 15 siswa belum mencapai KKM. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa guru lebih dominan dalam pembelajaran, sehingga siswa
belum dilibatkan sepenuhnya dalam proses pembelajaran. Guru lebih
menekankan siswa untuk menghapal rumus-rumus praktis, guna mengerjakan
tugas atau menjawab soal latihan dan ulangan. Siswa sulit untuk bekerja sama
dan kurang peduli terhadap satu sama lain, sehingga kelas didominasi oleh
siswa-siswa yang aktif. Hal ini dikarenakan kurangnya kemampuan siswa
untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial. Siswa juga belum berani
mengemukakan pendapatnya di depan kelas. Selain itu, guru juga hanya
menggunakan metode konvensional, belum menggunakan model pembelajaran
untuk memaksimalkan proses belajar mengajar.

Perbaikan pembelajaran matematika memerlukan suatu model yang sesuai
dengan masalah-masalah yang telah ditemukan di SD Negeri 2 Metro Pusat,

sehingga hasil belajar matematika siswa dapat meningkat. Model pembelajaran



yang peneliti anggap sesuai dengan keadaan tersebut adalah model cooperative
learning tipe STAD.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan
model cooperative learning tipe STAD pada mata pelajaran matematika, oleh
sebab itu perlu dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh Model Cooperative
Learning Tipe STAD terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN

2 Metro Pusat™.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan hasil belajar pada penelitian
ini adalah:
1. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru atau (teacher center).
2. Partisipasi belajar siswa pada pembelajaran matematika belum optimal.
3. Proses pembelajaran kurang bervariasi.
4. Kurangnya kerja sama dan kepedulian siswa terhadap satu sama lain.
5. Guru belum menerapkan model-model pembelajaran antara lain cooperative

learning tipe STAD dalam proses peningkatan nilai kognitif siswa..

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan
yang akan diteliti, yakni tentang pengaruh penerapan model cooperative
learning tipe STAD terhadap hasil belajar matematika pada ranah kognitif

siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yakni, “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
model cooperative learning tipe STAD terhadap hasil belajar matematika

siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh yang signifikan
pada penerapan model cooperative learning tipe STAD terhadap hasil belajar

matematika siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi siswa
Proses pelaksanaan ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam
pembelajaran matematika di kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat, dan
memotivasi siswa untuk mempelajari matematika dengan senang.
2. Bagi guru
Proses pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, serta
menambah dan mengembangkan kemampuan guru dalam menerapkan
model STAD dalam pembelajaran matematika. Hasil penelitian ini juga
dapat digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa melalui

model STAD.



3. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan melalui model STAD sebagai inovasi
model pembelajaran yang tepat khususnya dalam meningkatkan hasil
belajar matematika.
4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan serta berbagi
pengalaman peneliti dalam menerapkan model STAD dalam pembelajaran

matematika.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model Cooperative Learning tipe STAD dan
hasil belajar matematika pada ranah kognitif siswa kelas IV SD Negeri 2
Metro Pusat.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat. Siswa
kelas IVA sebagai kelas kontrol dan kelas I\VB sebagai kelas ekperimen.

4. Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 2 Metro Pusat

5. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting dalam
pembelajaran yang digunakan oleh guru demi tercapainya keberhasilan
belajar siswa. Model pembelajaran yang sesuai akan sangat membantu
dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah
terwujud. Model pembelajaran dapat dijadikan pilihan, yang artinya
para guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien
untuk mencapai tujuan pembelajarannya.

Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran
yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh
guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran (Komalasari, 2010: 57).

Sedangkan Soekamto, dkk. (dalam Trianto, 2010: 22)
mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah kerangka

konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam



1.2

10

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar. Dengan demikian aktivitas pembelajaran benar-benar
merupakan kegiatan yang tertata secara sistematis.

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2010: 133) berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas atau yang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti simpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu bentuk, konsep atau rancangan
yang dapat diterapkan secara sistematis oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan mengorganisasikan pengalaman belajar sehingga

tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran dapat tercapai.

Jenis-jenis Model Pembelajaran

Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam jenis. Pemilihan
model pembelajaran yang tepat akan memudahkan guru mencapai
tujuan pembelajaran. Arends (dalam Suprijono, 2009: 46), menyatakan
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan,
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan

kelas.
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Terdapat beberapa jenis model pembelajaran menurut Bern, dkk.
(dalam Komalasari, 2011: 55), yaitu problem based learning, project
based learning, service learning, work based learning, dan cooperative
learning. Adapun model pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran Matematika antara lain: (a) model inquiry, (b) model role
playing, (c) model karya wisata, dan (e¢) model cooperative learning.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran merupakan rancangan
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran
guna mecapai tujuan yang diinginkan. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan model pembelajaran cooperative learning, karena model
tersebut merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu
meningkatkan  hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran

Matematika di SD.

2. Model Cooperative Learning
2.1 Pengertian Model Cooperative Learning

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan
bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
heterogen. Pembelajaran kooperatif menuntut siswa belajar dalam
kelompok dengan rekan sebaya dan saling bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan guru. Pembelajaran

kooperatif adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
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membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), sekaligus
keterampilan sosial (social skill) termasuk interpersonal skill (Riyanto,
2010: 267).

Menurut Roger dkk. (dalam Huda, 2013: 29) mendefinisikan model
pembelajaran kooperatif merupakan aktivitas belajar kelompok yang
diorganisir oleh suatu prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan
pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-kelompok
pembelajaran yang di dalamnya setiap siswa bertanggung jawab atas
tugas yang diberikan. Cooperative learning merupakan model
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama
dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar,
Depdiknas (dalam Komalasari, 2010: 62). Sedangkan Sunan dan Hans
(dalam Isjoni, 2007: 12) mengemukakan cooperative learning khusus
dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja
sama selama proses pembelajaran.

Menurut pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran dimana
siswa dapat mengemukakan pendapat dan bekerja sama aktif
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan dalam kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari empat sampai lima orang yang bersifat heterogen

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

2.2 Prinsip-prinsip Cooperative Learning
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Ada lima prinsip yang mendasari cooperative learning menurut

Riyanto (2010: 266), yaitu sebagai berikut.

a.

Positive independence artinya adanya saling ketergantungan positif
yakni anggota kelompok menyadari pentingnya kerja sama dalam
pencapaian tujuan.

Face to face interaction artinya antar anggota berinteraksi dengan
saling berhadapan.

Individual accountability artinya setiap anggota kelompok harus
belajar dan aktif memberikan kontribusi untuk mencapai
keberhasilan kelompok.

. Use of collaborative/social skill artinya harus meggunakan

keterampilan bekerjasama dan bersosialisasi. Agar siswa mampu
berkolaborasi perlu adanya bimbingan guru.

Group processing artinya siswa perlu menilai bagaimana mereka
bekerja secara efektif.

Ciri-ciri Cooperative Learning

Cooperative learning dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan

penghargaan kooperatif. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran

kooperatif didorong dan dikehendaki untuk bekerja sama pada suatu

tugas bersama dan mereka harus mengkoordinasikan usahanya untuk

menyelesaikan tugasnya.

Rusman (2014: 208) menyebutkan ciri-ciri yang terjadi pada

kebanyakan pembelajaran yang menggunakan cooperative learning,

adalah sebagai berikut.

a.

b.

Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
materi belajarnya.

Kelompok dibentuk dan siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, dan rendah.

Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku, dan jenis kelamin berbeda-beda.

. Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

2.4 Langkah-langkah Cooperative Learning



14

Terdapat enam langkah utama atau tahapan dalam pelajaran yang
menggunakan cooperative learning menurut Rusman (2014: 211), yaitu
sebagai berikut.

Tabel 2.1. Langkah-langkah Cooperative Learning

No. | Tahap Tingkah Laku Guru

1. | Menyampaikan | Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang
tujuan dan akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan
memotivasi menekankan pentingnya topik yang akan
Siswa dipelajari dan memotivasi siswa belajar.

2. | Menyajikan Guru menyajikan informasi atau materi
informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau

melalui bahan bacaan.

3. | Mengorganisasi | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
kan siswa ke caranya membentuk kelompok belajar dan
dalam membimbing  setiap  kelompok  agar
kelompok- melakukan transisi secara efektif dan efisien.
kelompok
belajar

4. | Membimbing Guru  membimbing kelompok-kelompok
kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas
bekerja dan mereka.
belajar

5. | Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

6. | Memberikan Guru mencari cara-cara untuk menghargai
penghargaan baik upaya maupun hasil belajar individu

dan kelompok.

2.5 Tujuan Cooperative Learning
Model cooperative learning mengembangkan paling sedikit tiga
tujuan penting, yaitu tujuan pertama, pembelajaran kooperatif ditujukan

untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademis. Tujuan
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kedua adalah penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang
berbeda ras, budaya, kelas sosial, atau kemampuannya. Tujuan ketiga
pembelajaran kooperatif adalah mengajarkan keterampilan kerja sama
dan berkolaborasi kepada siswa (Martati, 2010: 15). Rusman (2014:
209) menyatakan model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk
mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil
belajar akademik, penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan
keterampilan sosial.

Tujuan penting lain dalam pembelajaran kooperatif adalah untuk
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerja sama dan kolaborasi.
Keterampilan ini amat penting untuk dimiliki di dalam masyarakat
dimana banyak kerja orang dewasa sebagian besar dilakukan dalam
organisasi yang saling bergantung satu sama lain dan dimana secara
budaya masyarakat semakin beragam. Cooperative learning tidak
hanya mempelajari materi saja, melainkan siswa juga harus
mempelajari  keterampilan-keterampilan  khusus  yang  disebut
keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk
melancarkan hubungan, kerja, dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat
dibangun dengan mengembangkan komunikasi antar anggota
kelompok, sedangkan peranan tugas dilakukan dengan membagi tugas
antar anggota kelompok selama kegiatan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan dari cooperative learning adalah agar siswa mampu

meningkatkan prestasi akademis, memiliki sikap toleransi dan
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menerima keragaman, serta dapat mengembangkan kemampuan

sosialnya.

3. Model Cooperative Learning Tipe STAD
3.1 Pengertian STAD

Model cooperative learning tipe STAD dikembangkan oleh Robert
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkins dan
merupakan variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti
(Rusman, 2014: 213). Cooperative learning tipe STAD berarti
pembentukan kelompok yang terdiri dari anggota dengan kemampuan
individu yang berbeda-beda dengan melibatkan pengakuan tim dan
tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu. Cooperative
learning tipe STAD merupakan salah satu tipe cooperative learning
menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk
saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal dan dianggap sebagai
model yang paling sesuai bagi guru yang baru belajar menggunakan
pembelajaran kooperatif (Huda, 2011: 164). Model cooperative
learning sistem STAD merupakan salah satu tipe cooperative learning
yang bertujuan mendorong siswa berdiskusi, saling bantu
menyelesaikan tugas, menguasai dan pada akhirnya menerapkan
keterampilan yang diberikan. Menurut Komalasari (2010: 63) STAD
merupakan model pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara
heterogen, kemudian siswa yang pandai menjelaskan pada anggota lain

sampai mengerti.
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Slavin (dalam Rusman, 2014: 213) menyatakan STAD merupakan
variasi pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Model
cooperative learning tipe STAD juga sangat mudah diadaptasi. Slavin
juga menjelaskan dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok
beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin,
dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan para siswa didalam
setiap kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa
menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua siswa menjalani kuis
perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak
boleh saling membantu satu sama lain. Nilai-nilai hasil kuis siswa
diperbandingkan dengan nilai rata-rata mereka sebelumnya, dan nilai-
nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan
yang bisa mereka capai. Nilai-nilai ini kemudian dijumlah untuk
mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang mencapai Kkriteria
tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah-hadiah yang lainnya.

Menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah  model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan
kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5
siswa secara heterogen, yang merupakan campuran menurut tingkat
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Diawali dengan penyampaian tujuan
pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan
penghargaan kelompok.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan di atas,

dapat disimpulkan bahwa cooperative learning tipe STAD adalah
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model pembelajaran dengan pembentukan kelompok yang terdiri dari
anggota dengan kemampuan individu yang berbeda-beda dengan
melibatkan pengakuan tim dan tanggung jawab kelompok untuk
pembelajaran individu. Model cooperative learning menekankan pada
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi
dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna mencapai
prestasi yang maksimal. Pelaksanaan model cooperative learning tipe
STAD siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok Kkecil bersifat
heterogen yang saling mendukung, bekerja sama, dan saling membantu
dalam mengerjakan tugas dengan tetap memperhatikan hasil kerja

kelompok dan individu siswa.

Komponen Utama STAD

Model pembelajaran STAD memiliki beberapa komponen yang
perlu diperhatikan, Menurut Slavin (2005: 143-146) terdapat lima
komponen utama dalam STAD, yaitu:

a. Presentasi kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam
presentasi di dalam kelas. Bedanya presentasi kelas dengan
pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah
benar-benar terfokus pada unit STAD.
b. Tim
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras
dan etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa
semua anggota tim benar-benar belajar, dan lebih khusus lagi
adalah untuk mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan
kuis dengan baik.
c. Kuis
Setelah sekitar satu atau dua periode setelah praktik tim, siswa
akan mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan
untuk saling membantu dalam mengerjakan kuis.
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d. Skor kemajuan individu
Skor kemajuan individual adalah untuk memberikan kepada
tiap siswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada
sebelumnya.

Tabel 2.2 Pedoman pemberian skor perkembangan individu

Skor kuis Poin
Kemajuan
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
10-1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal sampai 10 poin atas skor awal 15
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

Sumber : Slavin (2005: 159)

e. Rekognisi tim
Tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata
mereka mencapai Kriteria tertentu. Ada tiga macam tingkatan
penghargaan yang diberikan berdasarkan rata-rata skor tim, yaitu.

Tabel 2.3 Tingkat penghargaan kelompok

Kriteria (rata-rata tim) Penghargaan
15-19 Tim baik
20-24 Tim hebat
24-30 Tim Super

Sumber : Slavin (2005: 160)

Berdasarkan pendapat di atas, apabila komponen-komponen
tersebut dapat dijalankan dengan baik dalam pembelajaran, maka akan
tercipta pembelajaran yang baik, dan mampu menciptakan suasana kelas

yang aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3.3 Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe STAD
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Setiap model pembelajaran terdapat langkah-langkah pembelajaran

yang diterapkan dari awal sampai akhir. Slavin (dalam Riyanto, 2010:

269) menjelaskan ada delapan fase atau langkah-langkah model

cooperative learning tipe STAD, yaitu sebagai berikut.

Fase 1

Fase 2

Fase 3

Fase 4

Fase 5

Fase 6

Fase 7

Fase 8

: Guru presentasi, memberikan materi yang akan dipelajari
secara garis besar dan prosedur kegiatan, juga tata cara kerja
kelompok.

: Guru membentuk kelompok, berdasar kemampuan, jenis
kelamin, ras, suku, dan berjumlah antara 3-5 siswa.

. Siswa bekerja dalam kelompok, siswa belajar bersama,
diskusi atau mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai
LKS.

: Scafolding, guru memberikan bimbingan.

: Validation,guru mengadakan validasi hasil kerja
kelompok dan memberikan kesimpulan tugas kelompok.

: Quizzes,guru mengadakan kuis secara individu, hasil nilai
dikumpulkan, dirata-rata dalam kelompok, selisih skor awal
(basescore) individu dengan skor hasil kuis (skor
perkembangan).

: Penghargaan kelompok, berdasarkan skor perhitungan yang
diperoleh anggota, dirata-rata, hasilnya disesuaikan dengan
predikat tim.

: Evaluasi yang dilakukan oleh guru.

Menurut Hanafiah dan Suhana (2010: 44) langkah-langkah yang

dapat ditempuh dalam model pembelajaran STAD sebagai berikut.

oo

SQ D oo

Siwa diberikan tes awal dan diperoleh skor awal

Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 secara heterogen
menurut prestasi, ras, atau suku

Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa

Guru menyajikan bahan pelajaran

Siswa berkerja dalam tim meyelesaikan lembar kerja

Guru membimbing kelompok siswa

Siwa diberi tes tentang materi yang telah diajarkan
Memberikan penghargaan

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa langkah-langkah yang akan digunakan dalam penelitian menurut

pendapat Hanafiah dan Suhana (2010: 44).
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Siswa diberikan tes awal dan diperoleh skor awal.

Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 secara heterogen
menurut prestasi, ras, atau suku.

Guru menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

Guru menyajikan bahan pelajaran.

Siswa berkerja dalam tim menyelesaikan lembar kerja.

Guru membimbing kelompok siswa dalam menyelseaikan
lembar kerja.

Siswa diberi tes tentang materi yang telah diajarkan.

Guru memberikan penghargaan bergantung pada nilai skor

rata-rata tim.

3.4 Keunggulan dan Kelemahan Cooperative Learning Tipe STAD

Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan dan kelemahan,

termasuk dalam model cooperative learning tipe STAD. Keunggulan

model cooperative learning tipe STAD vyaitu: (a) siswa berlatih bekerja

sama, (b) siswa aktif membantu dan memotivasi antar teman, (c)

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan hubungan sosial siswa,

(d) berlatih berpendapat, dan (e) dapat melatih mandiri, kreativitas, dan

tanggung jawab siswa. Menurut Imas dan Berlin (2015: 22) banyak

sekali manfaat dari model cooperative learning tipe STAD ini,

diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Kelompok siswa dituntut untuk aktif sehingga dengan model ini
siswa dengan sendirinya akan percaya diri dan meningkat kecakapan
individunya.
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2. Interaksi sosial yang terbangun dalam kelompok, dengan sendirinya
siswa belajar dalam bersosialisasi dengan lingkungannya
(kelompok).

3. Pada kelompok yang ada, siswa diajarkan untuk membangun

komitmen dalam mengembangkan kelompoknya.

Mengajarkan menghargai orang lain dan saling percaya.

5. Dalam kelompok siswa diajarkan untuk saling mengerti dengan
materi yang ada, sehingga siswa saling memberi tahu dan
mengurangi sifat kompetitif.

&

Selain keunggulan-keunggulan model cooperative learning tipe
STAD yang telah dipaparkan di atas, STAD juga memiliki kelemahan.
Kelemahan cooperative learning tipe STAD ini adalah tidak adanya
kompetisi diantara anggota masing-masing kelompok, sehingga anak
yang berprestasi bisa saja menurun semangatnya. Jika guru juga tidak
bisa mengarahkan siswa, maka anak yang berprestasi bisa jadi lebih
dominan dan tidak terkendali.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
cooperative learning tipe STAD adalah pembelajaran yang menekankan
terjadinya saling membelajarkan antar individu dalam kelompok, untuk
aktivitas dan interaksi di antara siswa, sehingga terjadi saling
memotivasi, bertanggung jawab, bekerja sama, menyampaikan ide atau
gagasan, dan saling membantu satu sama lain. Penerapan cooperative
learning tipe STAD dalam pembelajaran dilakukan dengan 8 (delapan)
langkah yaitu: (1) siswa diberikan tes awal dan diperoleh skor awal, (2)
siswa dibagi ke dalam kelompok kecil 4-5 secara heterogen menurut
prestasi, ras, atau suku, (3) guru menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa, (4) guru menyajikan bahan pelajaran, (5) siswa berkerja dalam tim

menyelesaikan lembar kerja, (6) guru membimbing kelompok siswa
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dalam menyelseaikan lembar kerja, (7) siswa diberi tes tentang materi
yang telah diajarkan, (8) guru memberikan penghargaan bergantung pada

nilai skor rata-rata tim.

4. Belajar dan Hasil Belajar
4.1 Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut
Ernes ER. Hilgard (dalam Riyanto, 2010: 4), seseorang dapat dikatakan
belajar kalau dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan
sehingga yang bersangkutan menjadi berubah.

Gagne (dalam Komalasari 2010: 2) mendefinisikan belajar sebagai
suatu proses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan
kecenderungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan
kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai
jenis kinerja. Sedangkan menurut Sunaryo (dalam Komalasari 2010: 2)
belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

Menurut Aisyah, dkk. (2007: 9) belajar adalah suatu proses yang
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam bentuk, seperti

perubahan pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan,
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kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada diri individu yang
sedang belajar.

Lebih lanjut, Dengeng (dalam Riyanto, 2010: 5) menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses untuk mengubah performansi yang tidak
terbatas pada keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi seperti skill,
persepsi, emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan
performansi.

Berdasarkan beberapa kajian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
belajar merupakan proses untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap dan nilai

positif.

Hasil Belajar

Hasil belajar digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa
jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Hasil belajar
merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran,
umumnya hasil belajar berupa nilai baik berupa nilai mentah ataupun nilai
yang sudah diakumulasikan. Namun, tidak menutup kemungkinan hasil
belajar ini bukan hanya berupa nilai melainkan perubahan perilaku siswa.
Nasution dalam (Supardi, 2015: 2), keberhasilan belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan
mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan

dalam diri individu yang belajar.
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Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dilihat dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan
proses evaluasi hasil belajar. Sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar,
untuk sebagian adalah berkat tindak guru, suatu pencapaian tujuan
pengajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan kemampuan mental
siswa (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 3). Menurut Hamalik (dalam
Kunandar, 2013: 64) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan siswa.

Bloom, dkk. (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26)
mengategorikan jenis prilaku dan kemampuan internal akibat belajar ke
dalam tiga ranah, diantaranya:

a. Ranah kognitif, terdiri dari enam prilaku diantaranya: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.

b. Ranah afektif, terdiri dari lima prilaku diantaranya: penerimaan,
partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi, serta
pembentukan pola hidup.

c. Ranah psikomotor terdiri dari tujuh prilaku diantaranya: persepsi,
kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa (berketrampilan),
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

hasil belajar merupakan perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan

seseorang setelah mengikuti proses belajar, dengan indikator ketercapaian
hasil belajar antara lain kognitif, afektif dan psikomotor. Dalam penelitian

ini, yang dikaji berkaitan dengan kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,

penerapan.
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5. Matematika
5.1 Pengertian Matematika
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dasar
bukanlah hanya pelajaran yang menghimpun angka-angka tanpa makna.
Pendidikan matematika sangat penting diberikan kepada semua jenjang
pendidikan, diharapkan dengan pendidikan matematika seseorang dapat
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian
matematika menurut Johnson dan Myklebust (dalam Abdurrahman, 2012:
202) adalah simbol yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan
hubungan-hubungan kuantitatif dan ruangan sedangkan fungsi teoritisnya
adalah untuk memudahkan berfikir. Matematika adalah ilmu pengetahuan
yang didapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan
kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil
eksperimen atau hasil observasi matematika terbentuk karena pikiran-
pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran
Russefendi (dalam Suwangsih dan Tiurlina, 2006: 3).
Aisyah dkk. (2007: 1-4) menyatakan bahwa tujuan matematika khusus
sekolah dasar adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.
Menurut Johnson & Rissing (dalam Suwangsih, 2006: 4)
matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logis, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah
yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat representasinya
dengan simbol dan padat,lebih berupa bahasa simbol mengenai ide
daripada mengenai bunyi. Matematika adalah pengetahuan struktur
yang terorganisasi, sifat-sifat dalam teori-teori dibuat secara deduktif
berdasarkan kepada unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau
teori yang telah dibuktikan kebenarannya adalah ilmu tentang

keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu seni,
keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa matematika adalah suatu ilmu yang tersusun dari konsep-konsep
yang memiliki pola dan urutan. Pola dan urutan ini diwujudkan dalam
bahasa matematika atau notasi matematika dan bersifat universal.
Matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki pola

keteraturan yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan mata pelajaran dengan objek abstrak yang
sulit dan tidak mudah dipahami siswa di sekolah dasar yang masih berpikir
operasional konkret. Alasan tersebut tidak mengakibatkan mata pelajaran
matematika tidak diajarkan di sekolah dasar, bahkan pada hakekatnya mata
pelajaran matematika lebih baik diajarkan pada usia dini. Karena setiap
jenjang pendidikan ada tingkatan kesulitannya sendiri-sendiri. Dalam teori
pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar yang diungkapkan oleh
Heruman (2007: 4 — 5) bahwa dalam proses pembelajaran diharapkan
adanya reinvention (penemuan kembali) secara informal dalam
pembelajaran di kelas dan harus menampakkan adanya keterkaitan antar
konsep. Hal ini bertujuan untuk memberikan pembelajaran yang bermakna
bagi siswa.

Konsep pembelajaran matematika di SD yang telah dikemukakan di
atas, sesuai dengan ciri-ciri pembelajaran matematika di SD menurut

Suwangsih (2006: 25 — 26) sebagai berikut:
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Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral. Metode spiral
ini melambangkan adanya keterkaitan antar materi satu dengan yang
lainnya. Topik sebelumnya dapat menjadi prasyarat untuk memahami
topik berikutnya atau sebaliknya.

. Pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap. Materi

pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap yang dimulai dari
konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih kompleks.
Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif, sedangkan
matematika merupakan ilmu deduktif. Namun, karena sesuai tahap
perkembangan siswa maka pembelajaran matematika di SD digunakan
pendekatan induktif.

. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi.
. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna. Konsep matematika

tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi sebaliknya siswalah yang
harus mengonstruksi konsep tersebut.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Aisyah (2007: 1-4) matematika bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika

. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh

. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah

. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan
masalah.

Berdasarkan tujuan mata pelajaran matematika di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa guru hendaknya membimbing siswa untuk

memahami konsep matematika dan mengarah pada pembentukan sikap

serta menghargai kegunaan matematika. Hal tersebut dapat dilakukan

dengan menciptakan pembelajaran yang bervariasi dan bermakna.
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B. Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian Riskitri Wigih Sayekti

Berdasarkan Hasil Penelitian Sayekti (2016) yang berjudul “Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 5 SD Negeri Jatiasih X Bekasi”
menyatakan bahwa hasil penelitian diperoleh bahwa melalui penerapan
model pembelajaran tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan rancangan penelitian posttest
only group design. Pengambilan sample dilakukan dengan menggunakan
teknik cluster random sampling. Sample pertama (kelas B) berjumlah 38
siswa adalah kelas eksperimen yang diajar menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Sample kedua (kelas A) berjumlah 38
siswa adalah kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan pembelajaran
konvesional. Analisis data proses kedua kelompok menggunakan uji-t
diperoleh hasil hitung 8,21 dan t-ie pada taraf signifikan 5% sebesar 1,68,

maka t-pitung > t-tavel.

2. Hasil Penelitian Fitriana
Penelitian Fitriana (2016) dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Siswa Tentang Operasi
Hitung Bilangan Bulat Kelas V SDN 36 Pontianak Selatan. Metode yang
digunakan adalah eksperimen semu, berdasarkan perhitungan statistik nilai

rata-rata post-test kelas kontrol sebesar 62,83 dan kelas eksperimen sebesar
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80,5 diperoleh thiwng = 3,77 > taper = 2, 023 (o = 5% dan dk = 39), maka Ha
diterima. Dari perhitungan effect size, diperoleh sebesar 1.13 (kriteria
tinggi). Hal ini berarti pembelajaran dengan kooperatif tipe STAD
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas V SDN 36 Pontianak
Selatan.

Berdasarkan analisis terhadap penelitian yang relevan di atas, diperoleh
kesamaan dengan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu model
pembelajaran STAD, mata pelajaran matematika, dan variabel yang akan
diteliti, sehingga dapat menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian
dengan judul yang sejenis. Perbedaan pada penelitian yang relevan dengan
yang akan dilaksanakan oleh peneliti adalah instrumen analisis data, subjek

pokok bahasan, tempat penelitian, dan waktu penelitian.

C. Kerangka Pikir Penelitian

Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya
hubungan variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Menurut Sugiyono
(2013: 91) kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah didefinisikan sebagai masalah penting. Seperti yang telah
diungkapkan dalam hipotesis, peneliti berkeyakinan bahwa variabel bebas
berkaitan dengan variabel terikat. Penelitian ini membandingkan hasil belajar
matematika pada kelas eksperimen dengan menggunakan model cooperative
learning tipe STAD dan kelas kontrol dengan menggunakan pembelajaran

konvensional.
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Proses belajar mengajar akan lebih efektif apabila terjadi interaksi yang
positif antara guru dengan siswa. Hal ini akan menjadikan siswa semakin
menyukai proses belajar dan juga siswa dapat lebih aktif dalam mengikuti
aktivitas belajar. Penunjang keberhasilan siswa dalam berpartisipasi aktif
secara maksimal, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang membuat siswa
memahami  konsep, pelibatan siswa secara aktif, dan keberhasilan
pembelajaran. Model pembelajaran cooperative learning tipe STAD
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan
keberhasilan belajar siswa. Model cooperative learning tipe STAD merupakan
suatu model yang memiliki beberapa kelebihan yaitu melatih siswa bekerja
sama, aktif membantu dan memotivasi antar teman, meningkatkan kemampuan
berkomunikasi dan hubungan sosial siswa, melatih berpendapat, dan melatih
mandiri, Kreativitas, serta tanggung jawab siswa, sehingga akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Cooperative learning tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model
cooperative learning dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.. Model
pembelajaran cooperative learning tipe STAD dapat diterapkan dalam
pembelajaran agar siswa dapat saling mendukung dan membantu satu sama
lain, langkah-langkah cooperative learning tipe STAD yang dipadukan dengan
LKS yang relevan akan dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam belajar
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu: (1) siswa
diberikan tes awal dan diperolen skor awal, (2) siswa dibagi ke dalam

kelompok kecil 4-5 secara heterogen menurut prestasi, ras, atau suku, (3) guru
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menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, (4) guru menyajikan bahan
pelajaran, (5) siswa berkerja dalam tim menyelesaikan lembar kerja, (6) guru
membimbing kelompok siswa dalam menyelseaikan lembar kerja, (7) siswa
diberi tes tentang materi yang telah diajarkan, (8) guru memberikan
penghargaan bergantung pada nilai skor rata-rata tim.

Model cooperative learning tipe STAD yang dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung, guru diharapkan mampu menciptakan pembelajaran
secara optimal dengan melibatkan seluruh siswa dalam proses pembelajaran
sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Melalui model
cooperative learning tipe STAD pada penelitian yang relevan telah
menunjukkan adanya keberhasilan yang signifikan terhadap hasil belajar.
Sehingga peneliti juga akan melakukan penelitian dengan model cooperative
learning tipe STAD agar dapat mengetahui pengaruh dan mengetahui seberapa
besar pengaruh model tersebut terhadap hasil belajar.

Hubungan antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat dalam

diagram kerangka pikir sebagai berikut:

v

X Y

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Variabel

Keterangan:

X = Model cooperative learning tipe student team
achievement division

Y = Hasil belajar siswa

— = Pengaruh
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Berdasarkan gambar alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa
model cooperative learning tipe STAD vyang dilakukan saat proses

pembelajaran berlangsung dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berpikir (Sugiyono, 2015: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir
di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model cooperative
learning tipe STAD terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa kelas IV

SD Negeri 2 Metro Pusat™.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang mencari pengaruh dari suatu perlakuan yang
diberikan. Menurut Sanjaya (2014: 85) dalam pendidikan metode penelitian
eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui
pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan yang sengaja dilakukan terhadap
suatu kondisi tertentu. Sedangkan Campbell dan Stanley (dalam Yusuf, 2014:
77) menyatakan penelitian eksperimental merupakan suatu bentuk penelitian
dimana variabel dimanipulasi sehingga dapat dipastikan pengaruh dan efek
variabel tersebut terhadap variabel lain yang diselidiki dan diobservasi.

Berdasarkan pengertian di atas, penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu tindakan atau
variabel terhadap variabel lain. Penelitian eksperimen akan mencobakan suatu
variabel dan mengamati perubahan yang terjadi pada variabel akibat. Objek
dalam penelitian ini adalah pengaruh penerapan model cooperative learning
tipe STAD (X) terhadap hasil belajar siswa (Y).

Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen The Non-Equivalent

Group Design. Desain ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok kelas
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eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang
diberikan perlakuan penerapan model cooperative learning tipe STAD.
Sedangkan kelas kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas yang tidak
diberikan perlakuan.

Paradigma dalam non-equivalent control group design dapat digambarkan

seperti berikut (Sugiyono, 2013: 116):

O, X 0O

O3 O,

Gambar 3.1 Desain Eksperimen

Keterangan:
O: =nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O, =nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 =nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O, = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model cooperative learning tipe STAD

Adanya pretest sebelum perlakuan, baik untuk kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol (O;, Os), dapat digunakan sebagai dasar dalam
menentukan perubahan. Disamping itu, dapat pula meminimalkan atau
mengurangi kecondongan seleksi (selection bias). Sedangkan pemberian
posttest pada akhir kegiatan akan dapat menunjukkan seberapa jauh akibat
perlakuan (X). Hal itu dilakukan dengan mencari perbedaan skor O, — O
sedangkan pada kelompok kontrol (O, — Os), perbedaan itu bukan karena
perlakuan. Perbedaan O, dan O, akan memberikan gambaran lebih baik akibat

perlakuan X, setelah memperhitungkan selisih O3 dan O; (Yusuf, 2014: 185-

186).
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Berdasarkan jabaran di atas, secara sederhana peneliti menyimpulkan
untuk mencari hasil dari suatu perlakuan maka perlu mencari selisih antara O,
dan Oy, sedangkan untuk kelas kontrol tanpa perlakuan, hasil diperoleh dari
selisin antara O, dan Os. Setelah memperhitungkan selisih O3 dan Og,
selanjutnya melihat akibat perlakuan X dengan melihat perbedaan antara O,

dan Og,.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IVA dan IVB SDN 2 Metro Pusat

yang beralamatkan di Jalan Ade Irma Suryani Nasution No. 12 Metro Pusat.

2. Waktu Penelitian
Penelitian eksperimen ini diawali dengan kegiatan observasi pada bulan
Januari 2016. Selanjutnya pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan

April 2016 tepatnya pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016.

. Variabel Penelitian
Adanya definisi operasional variabel dapat memberikan petunjuk pada
aspek-aspek yang terkandung dalam suatu penelitian. Definisi operasional
variabel dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model cooperative

learning tipe STAD.
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b. Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika siswa

kelas IV SDN 2 Metro Pusat.

D. Definisi Operasional Variabel
Definisi oprasional digunakan untuk menggambarkan secara operasional
variabel penelitian, dibawah ini diberikan definisi operasional masing-masing
variabel. Variabel dalam penelitian ini adalah model cooperative learning tipe

STAD dan hasil belajar.

a. Cooperative learning tipe STAD adalah model pembelajaran dengan
pembentukan kelompok yang terdiri dari anggota dengan kemampuan
individu yang berbeda-beda dengan melibatkan pengakuan tim dan
tanggung jawab kelompok untuk pembelajaran individu. Model cooperative
learning menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa
untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Pelaksanaan model
cooperative learning tipe STAD siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil bersifat heterogen yang saling mendukung, bekerja sama, dan saling
membantu dalam mengerjakan tugas dengan tetap memperhatikan hasil
kerja kelompok dan individu siswa. Kriteria untuk mengukur indikator
digunakan skor skala Likert tanpa pilihan jawaban netral dengan berpola

positif dan negatif.
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Tabel 3.1 Skor jawaban angket

Skor
Bentuk Pilihan Jawaban Pola Jawaban Positif Pola Jawaban Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang Setuju 2 3
Tidak Setuju 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)
Kemudian dari hasil keseluruhan jawaban siswa dengan melihat jumlah
skor, diklasifikasikan dalam kategori berikut:

Tabel 3.2 Klasifikasi pengategorian variabel X

Persentase Jumlah Skor Kategori
76% < X > 100% Sangat baik
51% < X > 75% Baik
26% < X > 50% Cukup baik

X >25% Tidak baik

Sumber: Arikunto (2008: 29)

b. Hasil belajar merupakan perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
seseorang setelah mengikuti proses belajar, dengan indikator ketercapaian
hasil belajar ranah kognitif berupa pengetahuan, pemahaman, dan
penerapan. Hasil belajar dapat dilihat dari nilai atau skor yang didapatkan
oleh siswa setelah mengerjakan tes. Tes yang diberikan merupakan tes
formatif dalam bentuk tes objektif pilihan ganda sebanyak 20 soal dengan
skor soal adalah 1 jika benar, dan O jika salah. Siswa dikatakan berhasil

apabila mencapai nilai KKM sebesar 70.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Apabila ingin menyimpulkan suatu hasil yang dapat dipercaya dan tepat

untuk objek penelitian, maka populasi adalah hal yang penting dan perlu
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mendapat perhatian dengan seksama. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2015: 117). Sedangkan Bailey (dalam Yusuf,
2014: 147) menyatakan populasi atau universe ialah jumlah keseluruhan
dari unit analisis.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Metro Pusat
yang terdiri dari kelas IV A dengan jumlah 20 siswa dan kelas IV B dengan
jumlah 20 siswa. Sehingga jumlah keseluruhan populasi dalam penelitian ini

sebanyak 40 orang siswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015: 118). Sedangkan pengertian sampel
menurut Arikunto (dalam Gunawan, 2013: 2) adalah sebagian dari populasi
yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobability sampling. Menurut Sugiyono (2015: 122) nonprobability
sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Sedangkan jenis sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel

(Sugiyono, 2015: 124).
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Pada penelitian ini, kelas IV B dijadikan sebagai kelompok eksperimen
dengan menerapkan model cooperative learning tipe STAD karena IV B
memiliki rata-rata nilai lebih rendah dibandingkan dengan kelas 1V A.
Sedangkan kelas IV A dijadikan kelompok kontrol dengan tidak
menerapkan model pembelajaran yang menjadi variabel penelitian,

melainkan proses pembelajarannya dilaksanakan secara konvensional.

F. Instrumen Pengumpulan Data
Menurubt Arikunto (2008: 101) istrumen pengumpul data adalah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal test dan
angket (Lampiran 5). Instrumen penelitian ini digunakan untuk mendapatkan

data yang lengkap, valid, dan reliable.

1. Soal tes
Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Teknik ini
digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menguasai materi
pelajaran tertentu. Tes yang digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif
berupa hasil belajar kognitif siswa. Tes diberikan kepada kedua kelas yaitu
kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu pre-test dan post-test. Berikut kisi-

Kisi soal tes yang digunakan
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Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Matematika

Standar Kompetensi Indikator Ranah Nomor
Kompetensi Dasar Kognitif | Butir
Sebelum
Validasi
6. 6.3 1. Menjumlah- | C1 1,2, 3,4,
Mengguna- Penjumlahan | kan pecahan 5,6,7,8.
kan pecahan | pecahan yang
dalam berpenyebut
pemecahan sama.
masalah
2. Menjumlah- | C1 9, 10, 11,
kan pecahan 12, 13,
yang 14, 15,
berpenyebut
tidak sama.
3. Membuat | C2 16, 17,
pecahan senama 18, 19,
dari suatu 20, 21,
pecahan 22
4. menyelesai- | C3 23, 24,
kan masalah 25, 26,
yang berkaitan 27, 28,
dengan 29, 30
penjumlahan
bilangan
pecahan
2. Angket

Angket digunakan untuk mendapatkan data dalam penerapan model
cooperative learning tipe STAD. Melalui angket diharapkan peneliti dapat
memperoleh data tentang pandangan siswa tentang penerapan model
cooperative learning tipe STAD, apakah sesuai dengan yang diharapkan

atau tidak. Berikut kisi-kisi angket yang digunakan.
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Tabel 3.4 Kisi-kisi angket

Variabel Indikator No. Item Pertanyaan
Penelitian
Pola Pola
Positif Negatif
Penerapan 1. Motivasi belajar. 1,2 34
model
cooperative 2. Bertanggung jawab 5,6 7,8
learning tipe melaksanakan
STAD kewajiban.
3. Saling bekerja sama 9,10 11,12
dalam kelompok
belajar.
4. Mengemukakan 13,14 15,16
pendapat.
5. Saling membantu 17,18 19,20
satu sama lain.
Jumlah Item Pertanyaan 10 10
Jumlah Total Item Pertanyaan 20

G. Uji Coba Instrumen Pengumpul Data
Untuk memperoleh instrumen pengumpul data yang valid dan reliabel
maka perlu diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba instrumen dilakukan pada
subjek diluar subjek penelitian, yakni siswa kelas V SD Negeri 2 Metro Pusat.
Hal ini dimaksudkan kerena subjek uji coba instrumen telah mengalami proses
pembelajaran dengan materi yang sama pada penelitian ini. Selain itu subjek

uji coba instrumen merupakan siswa satu sekolah dengan subjek penelitian.

1. Validitas
Valid berarti instrumen yang telah diuji cobakan dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Definisi validitas dikemukakan oleh

Yusuf (2014: 234) bahwa validitas suatu instrumen yaitu seberapa jauh
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instrumen itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur.
Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitas isi merupakan modal dasar dalam suatu instrumen penelitian,
sebab kesahihan/validitas isi akan menyatakan keterwakilan aspek yang
diukur dalam instrumen (Yusuf, 2014: 235).

Pada penelitian ini terdapat dua jenis instumen pengumpul data yang
berbeda yaitu soal tes dan angket. Sehingga diperlukan dua teknik analisis

uji validitas yang berbeda, berikut peneliti jabarkan.

1.1 Validitas Soal Tes
Untuk mengukur tingkat validitas soal tes, digunakan rumus
korelasi product moment dengan bantuan program microsoft office

excel 2010, rumus yang digunakan sebagai berikut.

Mp—-Mt |p
Mobi = St E
Keterangan:

rooi = koefisien korelasi point biserial
M, =mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang
dicari korelasi

M; = mean skor total

St = simpangan baku

p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
qg =1-P

(Adopsi dari Kasmadi, 2014: 157)
Kriteria pengujian apabila rhiwng > rtavel dengan o= 0,05, maka alat ukur
tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < rtavel, Mmaka

alat ukur tersebut tidak valid. Peneliti dalam mengukur tingkat validitas
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soal tes dibantu dengan program pengolah data Microsoft Ofice Exel

2010.

1.2 Validitas Angket
Mengukur tingkat validitas angket mengunakan rumus korelasi
product moment dengan bantuan Microsoft Ofice Exel 2010, rumus

yang digunakan sebagai berikut (Gunawan, 2013: 119).

NYxy—(3x)(2y)

Korelasi: ryy =

J {NZx* - (Z0°H NZy* - Cy)*}
Keterangan:
rvy = Koefisien Korelasi antara Variabel x dan 'y
X = Skor Item
y = Skor Total

N = Banyaknya Objek (Jumlah sampel yang diteliti)
Distribusi/tabel r untuk a =0,05
Kaidah keputusan : Jika rhiwng > rtanel berarti valid, sebaliknya

Jika rhitung < I'abel berarti tidak valid atau drop out

2. Reliabilitas
Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama dan diberikan dalam waktu yang
berbeda (Yusuf, 2014: 242). Menurut Sudjana, (2012: 16) Reliabilitas alat
penilaian adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa
yang dinilainya, artinya, kapan pun penilaian tersebut digunakan akan

memberikan hasil yang relatif sama.
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Sama halnya dengan uji validitas pada penelitian ini terdapat dua jenis
instumen pengumpul data yang berbeda yaitu soal tes dan angket. Sehingga
diperlukan dua teknik analisis uji reliabilitas yang berbeda, berikut peneliti

jabarkan.

2.1 Reliabilitas Soal Tes
Mengitung reliabilitas soal tes dengan teknik KR 20 (Kuder

Richardson) digunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 186):

5*-Z
T (:r:1)( 52 pq)

Keterangan:

ri2 = reliabilitas tes

p proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
2pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya/jumlah item

S =standar deviasi dari tes

Perhitungan reliabilitas soel tes pada penelitian ini dibantu dengan
program Microsoft Ofice Exel 2010. Kemudian dari hasil perhitungan
tersebut, akan diperoleh kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya.
Kriteria tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Koefisien reliabilitas KR 20

No Koefisien Reliabilitas Tingka Reliabilitas
1 0,8-1,00 Sangat Kuat
2 0,6-0,79 Kuat
3 0,4-0,59 Sedang
4 0,2-0,39 Rendah
5 0-1,9 Sangat Rendah

(Adopsi: Arikunto, 2006: 276)
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2.2 Reliabilitas Angket
Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas angket didasarkan
pada pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa
untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus korelasi alpha

cronbach , yaitu:

rll:(ni1)'(1_ Zoi)

Ototal
Keterangan :
M = Reliabilitas angket
Yo; = Varians skor tiap-tiap item
Ototal = Varian total
n = Banyaknya soal

Hasil perhitungan dari rumus korelasi alpha cronbach (ris)
dikonsultasikan dengan nilai tabel r (Lampiran 10) product moment
dengan a sebesar 5% atau 0,05, maka kaidah keputusannya jika ry; >

Iapel DErarti reliabel, sedangkan jika ry; < reper berarti tidak reliable.

H. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas Soal Tes

Butir soal yang diuji cobakan sebanyak 30 soal dengan banyak
responden 30 siswa (20 siswa kelas VA dan 10 siswa kelas VB). Setelah
dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis butir soal menggunakan rumus
product moment dengan bantuan program microsoft office excel 2010
(Lampiran 4). Hasil analisis tersebut, diperoleh soal yang valid sebanyak
22 soal. Soal tersebut yang dijadikan soal pretest dan posttest, dengan
memberikan skor 1 pada setiap jawaban yang benar dan memberikan skor

0 apabila salah.
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No Item Nilai Kriteria No Item Nilai Kriteria
Lama Baru Validitas Lama | Baru | Validitas
1 - 0,11 Drop 16 11 0,67 Valid
2 1 0,55 Valid 17 12 0,70 Valid
3 2 0,54 Valid 18 - 0,20 Drop
4 3 0,41 Valid 19 13 0,78 Valid
5 4 0,45 Valid 20 14 0,42 Valid
6 5 0,65 Valid 21 15 0,42 Valid
7 - -0,01 Drop 22 16 0,63 Valid
8 - 0,07 Drop 23 17 0,82 Valid
9 6 0,54 Valid 24 18 0,46 Valid
10 7 0,41 Valid 25 19 0,45 Valid
11 8 0,47 Valid 26 20 0,45 Valid
12 9 0,39 Valid 27 21 0,43 Valid
13 - 0,18 Drop 28 - 0,22 Drop
14 - 0,20 Drop 29 22 0,46 Valid
15 10 0,56 Valid 30 - 0,31 Drop

Ket rtabe| = 0,36

2. Hasil Uji Reliabilitas Soal Tes

Jumlah soal

yang valid, dilakukan

perhitungan untuk

mengetahui indeks reliabilitasnya dengan rumus teknik KR 20 (Kuder

Richardson). Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil rniwng =

0,89 > ryper = 0,36. Indeks reliabilitas dapat diketahui bahwa hasil

reliabilitas data termasuk dalam kategori sangat kuat (Lampiran 4).

3. Hasil Uji Validitas Angket

Item pertanyaan yang diuji cobakan sebanyak 20 item dengan

banyak responden 10 siswa (10 siswa kelas VB). Setelah dilakukan uji

coba angket, dilakukan analisis item pertanyaan menggunakan rumus

product moment dengan bantuan program microsoft office excel 2010.
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Hasil analisis tersebut, diperoleh item pertanyaan yang valid sebanyak
12 soal.

Tabel 3.7 Hasil uji validitas angket

No |tem Nilai Validitas Kriteria
Lama Baru
1 1 0,78 Valid
2 2 0,85 Valid
3 3 0,91 Valid
4 - 0,08 Drop
5 4 0,78 Valid
6 - - 0,27 Drop
7 - 0,16 Drop
8 5 0,87 Valid
9 6 0,89 Valid
10 - 0,04 Drop
11 7 0,70 Valid
12 - - 0,07 Drop
13 8 0,81 Valid
14 9 0,69 Valid
15 10 0,78 Valid
16 - 0,46 Drop
17 - - 0,08 Drop
18 11 0,81 Valid
19 12 0,69 Valid
20 0,20 Drop

Ket rtabe| = 0,63

4. Hasil Uji Reliabilitas Angket
Hasil uji reliabilitas (Lampiran 4) didapati bahwa koofesien
korelasi (r11) sebesar 0,98 sedangkan rpe Yaitu sebesar 0,63. Hal ini

berarti r11 > ripe dengan interpretasi bahwa intrumen reliabel.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengolahan
data manual. Analisis data dilakukan untuk pengujian hipotesis meliputi data
sebelum diberi perlakuan, setelah diberi perlakuan, dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain) kognitif siswa. Data sebelum diberi perlakuan berupa
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pretest, sedangkan data setelah diberi perlakuan berupa post test. Untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut Meltzer (dalam Khasanah

2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_  SKkor Posttest—Skor Pretest
Skor Maksimum-—SKkor Pretest

Dengan kategori sebagai berikut:
Tinggi : 0,7 <N-gain <1
Sedang : 0,3 <N-gain<0,7

Rendah : N-gain <0,3

1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa
cara yang digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan
kertas peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik

Kolmogorov-Smirnov, dan dengan SPSS.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Chi Kuadrat

sebagai berikut (Sugiyono, 2014: 107):

2
th_ vk (fo_fh)
W= &ci=1 g
Keterangan :
thit = Chi Kuadrat hitung
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa
varian populasi data adalah sama atau tidak, jika nilai signifikasi
lebih dari 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok data adalah
sama. Oleh karena itu sebelum analisis varian digunakan untuk
pengujian hipotesis, maka dilakukan pengujian homogenitas varian
terlebih dahulu dengan uji F dengan rumus sebagai berikut :

varian terbesar

Fhit = . .
hit =y arian terkecil

Dan apabila Frit < Fianet hOmogenitas atau S;2= S,

2. Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Student’t karena
peneliti akan membuktikan apakah terdapat perbedaan yang berarti antara

Ho dan H;. Adapun rumus uji t (t-test) sebagai berikut (Yusuf, 2014: 290):

X; — X
t = 1 2
(n; — 1ST + (ny — 1)S3 (1+ 1)
(ng +1ny) -2 n;  n
Keterangan :
t = uji hipotesis
X, = rata-rata data pada sampel 1
X, = rata-rata data pada sampel 2

n; = jumlah anggota sampel 1
n, = jumlah anggota sampel 2

S;  =simpangan baku sampel 1
S,  =simpangan baku sampel 2
SZ  =varians sampel 1

SZ  =varians sampel 2



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe STAD terhadap hasil belajar kognitif matematika
siswa kelas IV SD Negeri 2 Metro Pusat. Pengaruhnya dapat dilihat dari
perbedaan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-
rata posttest kelas kontrol adalah 65,90 sedangkan kelas eksperimen adalah
73,85. Begitu pula dapat dilihat dari perbandingan nilai N-gain kelas kontrol
0,32, sedangkan nilai N-gain kelas eksperimen 0,50.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan manual diperoleh thiwng =
2,29 > tue = 2,02 yang menandakan bahwa tingkat kebermaknaannya
signifikan dan Ha dinyatakan diterima. Sedangkan informasi lain diketahui
bahwa rata-rata skor angket sebesar 34,15 dengan kategori baik. Hal ini
menandakan secara umum siswa merasa penerapan model cooperative learning

tipe STAD dapat membantu mereka dalam memahami materi yang dipelajari.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan
model cooperative learning tipe STAD, maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti, antara lain.
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1. Bagi siswa, model cooperative learning tipe STAD dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika di kelas
IV SD Negeri 2 Metro Pusat, dan memotivasi siswa untuk mempelajari
matematika dengan senang.

2. Bagi guru, model cooperative learning tipe STAD dapat digunakan sebagai
bahan masukan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, hal ini
dibuktikan dengan penerapan model cooperative learning tipe STAD yang
mempengaruhi hasil belajar kognitif matematika siswa kelas IV SD Negeri
2 Metro Pusat.

3. Bagi sekolah, yang ingin menerapkan model cooperative learning tipe
STAD sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan dan inovasi model pembelajaran yang tepat khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar matematika.

4. Bagi pihak lain atau peneliti lanjutan, yang ingin menerapkan model
pembelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti ini, sebaiknya terlebih
dahulu dianalisis kembali untuk disesuaikan untuk penerapannya, terutama
dalam hal alokasi waktu, fasilitas pendukung termasuk media pembelajaran,
dan karakteristik siswa yang ada pada sekolah tempat perangkat ini

diterapkan.
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